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BAB 6 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada bagian-bagian sebelumnya, penulis 

dapat mengambil beberapa kesimpulan dari penelitian 

pada tugas akhir ini, diantaranya adalah: 

1. Penelitian ini bergerak dalam permasalahan pemodelan 

EPQ pada dua KPS tidak sempurna dan memperbolehkan 

adanya shortage dengan periode perencanaan tidak 

terbatas. Masing-masing KPS akan bergeser dari 

kondisi in-control ke kondisi out-of-control selama 

proses produksi berlangsung sehingga menghasilkan 

tiga kondisi berbeda. Sejumlah produk cacat 

dihasilkan setelah masing-masing KPS bergeser ke 

kondisi out-of-control, sehingga menimbulkan biaya 

tambahan karena menghasilkan produk cacat. Waktu 

pergeseran kedua KPS merupakan dua variabel acak 

yang mengikuti joint bivariate exponential 

distribution. Shortage terjadi dengan pemenuhan 

secara 100% backorder, sehingga menimbulkan biaya 

tambahan karena shortage. Pada kasus ini, Ekspektasi 

total biaya per unit waktu terdiri dari set-up cost, 

holding cost, shortage cost dan defective cost.  

2. Model EPQ pada dua KPS tidak sempurna dengan 

memperbolehkan adanya shortage telah dihasilkan dari 

penelitian ini.  

3. Waktu produksi optimal yang dapat meminimumkan 

ekspektasi total biaya per unit waktu yang terdiri 

dari set-up cost, holding cost, shortage cost dan 
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defective cost telah dapat ditentukan. Penentuan 

waktu produksi optimal dilakukan dengan tiga 

pendekatan. 

4. Pendekatan 3 merupakan pendekatan terbaik karena 

persamaan ekspekasi total biaya per unit waktu yang 

digunakan merupakan persamaan yang sebenarnya, 

sehingga nilai waktu produksi optimal yang 

didapatkan akan lebih mendekati dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

5. Kelemahan pendekatan 3 adalah membutuhkan iterasi 

yang lebih panjang dan perlu melakukan lebih banyak 

evaluasi dibandingkan dengan pendekatan 1 dan 

pendekatan 2, sehingga kurang efisien. 

6. Pendekatan 1 lebih baik dari pendekatan 2 karena 

memiliki nilai waktu produksi optimal dan nilai 

ekspektasi total biaya per unit waktu yang mendekati 

dengan kondisi sebenarnya. Waktu produksi optimal 

hanya berbeda sebesar 1.00%, sedangkan ekspektasi 

total biaya per unit waktu hanya berbeda sebesar 

0.0077% dari keadaan sebenarnya yang diwakili oleh 

pendekatan 3. 

7. Hasil verifikasi dan validasi menunjukkan bahwa 

model yang dibangun dapat dikatakan valid dan dapat 

dipercaya. 

8. Model yang didapatkan pada penelitian ini akan 

memberikan hasil terbaik sampai pada batas nilai   

sebesar 10000 kali nilai  . Pada kondisi ketika 

nilai   lebih besar dari batas tersebut,  model yang 

digunakan kembali ke model Lin dan Gong (2011). 

9. Hasil uji sensitivitas menunjukkan bahwa solusi 

optimal sensitif terhadap perubahan parameter  . 
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6.2. Rekomendasi 

Pada bagian ini, penulis memberikan beberapa 

rekomendasi baik dalam penggunaan model dan solusi yang 

telah didapatkan maupun untuk mengembangkannya. 

Beberapa rekomendasi tersebut diantaranya adalah: 

1. Pada kasus yang sama dengan karakteristik sistem 

pada penelitian ini, penulis merekomendasikan untuk 

mengutamakan dalam menggunakan pendekatan 3. Hal ini 

dikarenakan dengan pendekatan 3 akan mendapatkan 

hasil yang lebih sesuai atau mendekati dengan yang 

sebenarnya. 

2. Jika tidak memungkinkan dengan menggunakan 

pendekatan 3, penulis merekomendasikan untuk 

menggunakan pendekatan 1 terlebih dahulu, pendekatan 

2 digunakan pada kondisi mendesak. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, penulis 

merekomendasikan untuk mengembangkan model pada 

penelitian ini, misalkan dengan menggunakan periode 

perencanaan terbatas, menggunakan faktor lain selain 

shortage yang dimasukkan ke dalam model, seperti 

perbedaan tingkat cacat, time value of money, 

kebijakan inspeksi, investasi untuk meningkatkan 

kualiatas set-up.  
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